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Abstrak

Alat permainan outdoor bisa menjadi sarana yang sangat membantu dalam perkembangan
dan belajar anak secara menyeluruh, terutama perkembangan fisik motorik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh bermain outdoor terhadap perkembangan fisik motorik
dan kreativitas anak di TK Khalifah Makassar 3. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang diterapkan dalam uji
hipotesis penelitian ini adalah menggunakan uji t dengan dibantu aplikasi program SPSS 20.0
for Windows Evaluation Version. Hasil penelitiannya 1) ada pengaruh bermain outdoor
terhadap perkembangan fisik motorik di TK Khalifah Makassar 3. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kegiatan bermain outdoor, maka semakin tinggi pula perkembangan fisik
motorik anak. 2) ada pengaruh bermain outdoor terhadap kreativitas anak di TK Khalifah
Makassar 3. Hal ini berartu bahwa semakin tinggi kegiatan bermain outdoor, maka semakin
tinggi pula kreativitas anak.

Kata Kunci: bermain outdoor; perkembangan fisik motorik; kreativitas anak

Abstract

Outdoor game tools can be a very helpful tool in the child's overall development and learning,
especially motor physical development. This study aims to examine the effect of outdoor play
on physical motoric development and creativity of children in TK Khalifah Makassar 3. This
study uses a quantitative research approach with experimental research methods. Data
collection techniques using observation and documentation. The data analysis technique
applied in the hypothesis testing of this study was using the t test with the help of the SPSS
20.0 for Windows Evaluation Version program application. This means that the higher the
outdoor play activities, the higher the child's motor physical development. 2) there is an
influence of outdoor play on children's creativity in TK Khalifah Makassar 3. This implies that
the higher the outdoor play activities, the higher the child's creativity.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini sebagai upaya untuk membina anak dimulai dari lahir
hingga usia enam tahun yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan agar anak
mempunyai bekal untuk melanjutkan pendidikan dan tumbuh serta berkembang secara
jasmani maupun rohani (Kemdiknas, 2010; Finori, 2019; Zamroni et al., 2021). Pendidikan
pada anak usia dini dilaksanakan pra sekolah dasar yang biasanya disebut dengan Taman
Kanak-kanak (TK) (Baharun & Wibowo, 2021; Hasanah & Amalia, 2022).

TK sebagai lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan anak usia dini yang
berumur 4-6 tahun (Susilowati, 2018; Amaliyah et al., 2022). Anak-anak usia empat sampai
dengan enam tahun akan dimasukkan TK terlebih dahulu sebelum masuk sekolah dasar.
(Herlinda, 2018). Adanya TK dapat memberikan bantuan dasar anak pada berkembangnya
aspek sikap, aspek perilaku, aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan kreativitas pada
tumbuh kembang berikutnya (Purwandari et al., 2022).

Anak fase usia emas tumbuh kembangnya sangat cepat diantaranya aspek sosial
emosional, bahasa dan fisik motoriknya (Nizrina et al., 2019; Sholeha & Anggraini, 2022;
Sholeha & Anggraini, 2022). Membentuk rangsangan pada anak menjadi langkah strategis
dalam meningkatkan fisik motoriknya (Fjortoft, 2004). Hal ini dilakukan untuk
berkembangnya fisik motorik dapat tumbuh maksimal sesuai dengan bertambahnya usia
anak.

Perkembangan fisik motorik mempunyai dua bagian yaitu motorik halus dan
motorik kasar. Perkembangan motorik halus berhubungan dengan otot kecil yaitu gerakan
meremas, menggunting, merobek, memakai kancing, dan lain-lain. Perkembangan motorik
kasar berhubungan dengan gerakan kasar, berhubungan dengan gerakandasar yang
terkoordinasi dengan otak seperti berlari, menari, berjalan, melompat, menendang,
memanjat, dan lain-lain (Hasanah, 2016). Motorik kasar merupakan aktivitas dengan
menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak lokomotor, nonlokomotor dan
manipulatif (Hasibuan & Ningrum, 2017). Banyak cara yang dapat diberikan kepada anak
untuk mengembangkan  fisik motorik. Fungsi motorik kasar yaitu untuk kestabilan
koordinasi gerak tubuh maka perlu dilatih melalui kegiatan bergerak atau permainan yang
tertata dan diberikan sesuai tahapan perkembangan anak dalam kegiatan pembelajaran.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Tahun 2014, bahwa: “Kemampuan motorik kasar anak mempunyai Indikator pencapaian
perkembangan anak usia 5-6 tahun. Saat anak sudah usia 5-6 tahun seharusnya anak sudah
mampu melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan motorik kasar dan halus agar
dapat melakukan keseimbangan, terkontrol dan lincah dalam melakukan gerak, mampu
bergelayutan atau berayun menggunakan alat yang kokoh untuk bergelayut, melompat,
meloncat, dan berlari secara terkoordinasi, melempar sesuatu secara terarah seperti melempar
bola atau benda yang lainnya pada temannya, guru atau orang lain, menangkap bola dengan
tepat, melakukan gerakan spontan, menendang bola secara terarah kepada gawang atau
temannya. Bahkan anak seharusnya sudah dapat memanfaatkan alat permainan yang ada di
dalam ruangan dan di luar ruangan.”

Alat permainan adalah alat yang dapat digunakan anak untuk memenuhi kebutuhan
bermain untuk menstimulasi semua aspek perkembangan yangada dalam tubuh anak,
dengan adanyaalat permainan, anak dapatmengeluarkan tenaga menggunakan alat
permainan yang sudah diberikan dari sekolah untuk melengkapi sarana dan prasarana
(Ardyatmika et al., 2016). Bermain sangat penting untuk anak maka sekolah wajib memberi
saranadan prasarana sesuaidengan tahapan perkembangannya, salahsatunya alat
permainan outdoor.

Alat permainan outdoorada dua macam, diantaranya alat permainan yang dapat
dipindahkan seperti bakiak, simpai, skiping, bola dan lain-lain (Hasibuan & Ningrum, 2017).
Adajuga alat permainanyang tidak dapat dipindahkankarena sudah permanen seperti
ayunan, jungkat-jungkit, perosotan, dan lainnya yangada di halaman sekolah. Permainan
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outdoor sangat penting dan bermanfaat untuk anak-anak usia dini, banyak kemampuan anak
yang harus didapat dan dikembangkan, terutama pada kemampuan motorik kasar anak.

Pembelajaran di taman kanak-kanak, anak diberikan kegiatan, dan bisa dibantu
menggunakan alat permainan apa yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran
(Romlah, 2017). Alatpermainan iniselain memenuhikebutuhan bermainanak juga
bermanfaatsebagai sumberbelajar yang sangatdiperlukan untuk mengembangkanaspek-
aspek perkembangan anak salah satunya kemampuan fisik motorik anak.

Selain memperhatikan perkembangan fisik motorik anak, anak juga diperkirakan
dapat melaksanakan permainan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Utami,
2015). Anak usia TK memiliki karakteristik selalu ingin tahu keadaan lingkungan dan
beradaptasi dengan lingkungan. Anak memiliki keunikannya masing-masing dan
ketrampilan yang beragam, sehingga memiliki potensi yang berbeda antar anak diantaranya
terkait imajinasi yang akan melahirkan anak yang kreatif.

Kreativitas anak usia lima sampai enam tahun berkembang dengan baik, mereka aktif
dalam beraktivitas dan diperlukan stimulasi untuk terus dikembangkan. (Hasibuan &
Ningrum, 2017). Mengingat anak usia tersebut merupakan fase yang sangat baik untuk
pengembangan potensi yang dimilikinya, sehingga dibutuhkan situasi, kondisi yang sesuai
dengan kebutuhannya. Hal itu sesuai dengan kajian empirik dari Karmila, et al. (2011)
bahwa terdapat pengaruh area bermain terhadap kreativitas anak.

Berdasarkan hasil pra-penelitian oleh peneliti, bahwa di TK Khalifah Makassar 3
masih rendahnya kemampuan fisik motorik anak usia 5-6 tahun, seperti anak belum mampu
berjalandi atas papantitian, memanjatalat permainan outdoor, menangkap, melempar,
menggulirkan bola, berjalan menggiring simpai, dan melompat dengan satu kaki (engklek).
Kondisi tersebut bertolak belakang dengan tingkat pencapaian perkembangan yang telah
ditetapkan dalam Kurikulum 2013 danmasih kurangnya alat permainan outdoor. Sudah
seharusnya TK memaksimalkan perannya untuk mengembangkan berbagai kebutuhan di
dalam proses perkembangan kemampuan fisik motorik anak secara optimal.

Pengaruh bermain outdoor terhadap kreativitas anak telah diujikan oleh (Habibah &
Wahyono, 2020; Hasibuan & Ningrum, 2017; Nizrina et al., 2019) menyebutkan kreativitas
anak dapat tumbuh sendiri dilihat dari lukisan yang dihasilkan setelah permainan yang
dilakukan secara outdoor, hal ini berdampak pada peningkatan perkembangan fisik dan
motorik pada anak.

Dengan demikian, permainan di luar ruangan (outdoor) baik dilakukan seiring dengan
meningkatnya kreativitas anak. Adanya permainan di luar ruangan membuat anak menjadi
lebih leluasa dalam berimajinasi dan mempunyai pengalaman yang baru, sehingga anak
dapat menggambarkan apa yang dilihat menjadi suatu karya kreatif yang membanggakan.

Sepadan dengan teori Bento & Dias, (2017) yang mengharuskan anak untuk diberi
kebebasan melakukan banyak hal di lingkungan sekitar melalui panca indra, sehingga anak
potensinya bisa berkembang dengan alami. Di Portugal, penelitian menunjukkan bahwa anak
usia dini pendidikan terlalu terpusat pada apa yang terjadi di dalam ruang kegiatan, salah
mengingat bahwa lingkungan luar hanya berfungsi sebagai waktu istirahat, di mana anak-
anak dapat meregangkan kaki mereka dan mengeluarkan energi mereka (Bento, 2016).

Metodologi

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang dilakukan untuk menguji
pengaruh bermain outdoor terhadap perkembangan fisik motorik dan kreativitas anak,
dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menggunakan Pretest-Posttest
Control Group Design (Fitri & Haryanti, 2020). Desain pretest-posttest control group design
disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Penelitian ini menggunakan sampel yang telah ditentukan dan telah terpilih yaitu
kelompok A (Kelompok Eksperimen) sejumlah 10 anak dan Kelompok B (Kelompok Kontrol)
sejumlah 13 anak di TK Khalifah Makassar 3. Setiap kelompok diberi perlakukan yang
berbeda. Kegiatan awal diberi tugas untuk menggambar bebas dan bermain di luar ruangan.
Selanjutnya, Kelompok A diberi tugas untuk bermain di luar ruangan dan pengukuran
kreativitas anak. Kelompok B tidak diberikan perlakukan kegiatan pembelajaran seperti
biasanya dan pelaksanaan pengukuran.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi (Creswell,
2018). 1) Lembar observasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan kreativitas anak, 2)
Dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan foto-foto terkait hasil karya kreatif anak.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam wuji hipotesis penelitian ini adalah
menggunakan uji t dengan dibantu aplikasi program SPSS 20.0 for Windows Evaluation Version.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh bermain outdoor
terhadap perkembangan fisik motorik di TK Khalifah Makassar 3. Tabel 1 ini hasil
penghitungan melalui bantuan SPSS 22.00 for Windows.

Tabel 1 Hasil Penghitungan SPSS
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Inte-rval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pre_test
- 3.39130 3.65239 76158 4.97071 1.81189 4453 22 .000
post_test

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa hasil thiung sebesar 4.453 dengan df
22, perbedaan mean=3.39130. Standart error = 0.76158. Nilai terendah = 4.97071 dan Nilai
tertinggi = 1.8119. Penghitungan tniwung adalah 4.453. Sedangkan tuve adalah 2.074, sehingga
dapatdikatakanbahwa thitung 4.453 > tubel 2.074, sementaraitu diperolehhasil Sig. (2-sided)
adalah 0,000. Karena nilai Sig. 0,000< tarafnyata (a= 0,05) maka H,ditolak, danH., diterima
yangartinyaada pengaruh bermain outdoor terhadap perkembangan fisik motorik di TK
Khalifah Makassar 3.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Nizrina et al., (2019) kreativitas anak
dapat tumbuh sendiri dilihat dari lukisan yang dihasilkan setelah permainan yang dilakukan
secara outdoor, hal ini berdampak pada peningkatan perkembangan fisik dan motorik pada
anak.

Berdasarkanhasil analisisdata menunjukkan bahwa pengaruh bermain outdoor
terhadap kreativitas anak di TK Khalifah Makassar 3. Tabel 2 adalah hasil penghitungan
melaluibantuan SPSS 22.00 for Windows. Berdasarkan hasil penghitungan SPSS Output
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Paired Samples Test pada tabel 2dapat diinterpretasikan dari tabel terlihat hasil thitung Sebesar
4.232 dengan df 22, perbedaan mean=2.26087. Standart error = 0. 53427. Nilai terendah =
3.36888 dan Nilai tertinggi = 1.15286. Penghitungan tniung adalah 4.232. Sedangkan ti.pet adalah
2.074, sehingga dapat dikatakanbahwa thitung 4.232> tavet 2.074, sementara itu diperoleh hasil
Sig. (2-sided) adalah 0,000. Karena nilai Sig. 0,000< taraf nyata (o= 0,05) maka H, ditolak, dan
H. diterimayang artinyaada pengaruh bermain outdoor terhadap kreativitas anak di TK
Khalifah Makassar 3.

Tabel 2 Hasil Penghitungan SPSS

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Inte.rval of the Sig.
Std. Error Difference @
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pre_test
- 2.26087 256227 53427 3.36888  1.15286  4.232 22 .000
post_test

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2022

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Masiming (2009) bahwa terdapat
pengaruh kegiatan bermain outdoor dengan kreativitas anak. Demikian pula teori Pestalozzi
(dalam Kemdiknas, 2010) bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menekankan
pada kegiatan observasi alam sekitar menjadi sumber pengetahuan pada anak.
Kusumaningrum et al.,, (2022) dalam penelitiannya peningkatan motorik anak dilakukan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi melalui video. Kegiatan bermain yang
dilakukan secara outdoor dapat meningkatkan pengetahuan pada anak terhadap lingkungan
sekitar (Umiarso et al., 2022; Fajri et al., 2022). Permainan outdoor bisa menciptakan suasana
yang menyenangkan untuk anak dalam mengenal lingkungan sekitar, sehingga apa yang
digambar anak lebih beragam (Mustajab et al., 2022; Br & Asiya, 2021).

Sepadan pula dengan pembuktian penelitian Martono & Tri Hartati Retnowati, (2012)
bahwa kegiatan melukis yang menyesuaikan dengan apa yang dipilih anak dan
meningkatkan kreativitas anak. Begitupun dengan pendapat Sulistio & Haryanti (2022) anak
dapat memperoleh pengetahuan sendiri yang dibangun dan diciptakan oleh dirinya sendiri,
sedangkan guru atau orang tua hanya memberikan bantuan dalam tumbuh kembangnya
(Mundiri et al., 2022).

Hasil penelitian ini sepadan dengan teori Bento & Dias, (2017) yang mengharuskan
anak untuk diberi kebebasan melakukan banyak hal di lingkungan sekitar melalui panca
indra, sehingga anak potensinya bisa berkembang dengan alami. Di Portugal, penelitian
menunjukkan bahwa anak usia dini pendidikan terlalu terpusat pada apa yang terjadi di
dalam ruang kegiatan, salah mengingat bahwa lingkungan luar hanya berfungsi sebagai
waktu istirahat, di mana anak-anak dapat meregangkan kaki mereka dan mengeluarkan
energi mereka (Bento, 2016). Demikian juga penelitian (Lee et al., 2021) permainan di luar
ruangan di mana anak-anak dapat menjadi spontan dan kreatif, lebih fokus pada permainan
anak-anak itu sendiri sebagai permainan yang dipilih dan dipilih secara bebas dapat
meningkatkan fisik motorik anak.

Simpulan

Terdapat pengaruh positif yang signifikan bermain outdoor terhadap perkembangan
fisik motorik di TK Khalifah Makassar 3. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kegiatan
bermain outdoor, maka semakin tinggi pula perkembangan fisik motorik anak. Terdapat
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pengaruh positif yang signifikan bermain outdoor terhadap kreativitas anak di TK Khalifah
Makassar 3. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kegiatan bermain outdoor, maka semakin
tinggi pula kreativitas anak.
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